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ABSTRAK 
 

Pasberkala, Refa Retima. 2019. Kepekaan Sosial (Social Awareness) Anak 

Berdasarkan Pada Tingkat Pendidikan Orangtua di PAUD Islam Almadina. 

Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Henny Puji Astuti, S.Psi., M.Si. 

 

Kata Kunci: Kepekaan Sosial, Anak Usia Dini, Tingkat Pendidikan Orangtua. 

 

Kepekaan sosial anak akan berkembang apabila mendapatkan perhatian, 

pengajaran dan dukungan dari orangtua saat mereka berada di lingkungan 

keluarga. Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu terdapat 

perbedaan kepekaan sosial (Social Awareness) anak usia dini berdasarkan pada 

tingkat pendidikan orangtua SMA, D3, dan S1. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui perbedaan kepekaan sosial anak berdasarkan pada tingkat pendidikan 

orangtua. Objek penelitian ini adalah anak usia dini berusia 5-6 tahun di PAUD 

Islam Almadina, Sampangan, Kota Semarang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif, data 

berupa skor diambil menggunakan skala likert dengan skala kepekaan sosial anak 

usia dini. Populasi dalam penelitian ini adalah anak umur 5-6 tahun dari tingkat 

pendidikan orangtua yang berbeda-beda dengan jumlah 84 anak. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 30 anak usia dini dengan pengambil sampel 

menggunakan teknik Sampling Purpose. Teknik analisis data menggunakan uji f-

test dengan bantuan statistik program SPSS 6.0 for windows. Hasil uji f-test yaitu 

31.403 dan nilai signifikan 0.000, fhitung > ftabel (31.403 > 0.293). artinya terdapat 

perbedaan kepekaan sosial (Social Awareness) anak usia dini berdasarkan pada 

tingkat pendidikan orangtua. Saran yang dapat diberikan hendaknya setiap 

orangtua perlu memberikan contoh dan arahan yang baik bagi perkembangan 

sikap sosial anak agar setiap anak dapat merasakan perhatian, kasih sayang dan 

pembelajaran dari orangtua saat berada di rumah. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern sekarang ini, semakin maju dalam berbagi 

kehidupan, namun dengan semakin modernnya zaman dapat mempengaruhi 

hal-hal yang ke arah positif maupun ke hal-hal negatif, tergantung dengan 

setiap orang cara bergaul dan menyikapinya. Pada dasarnya dewasa ini 

sangatlah penting dalam meningkatkan nilai dan berbagai aspek kehidupan 

dengan disadarkannya bahaya kehidupan apabila meninggalkan nilai. Di setiap 

kehidupan tentu ada nilai-nilai yang perlu dibahas untuk kehidupan yang baik 

dengan memahami dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari.  

Salah satu cara untuk mewujudkan nilai-nilai dari berbagai aspek 

kehidupan yaitu dengan melalui cara yang namanya pendidikan. Dengan 

pendidikan semua orang akan menerapkan hal-hal yang baik untuk dilakukan 

dan membuang hal-hal yang tidak baik apabila dilakukan. Pendidikan itu dapat 

dilaksanakan diberbagai tempat, mulai dari pendidikan di keluarga, sekolah, 

dan masyakarat. Untuk mengetahui nilai-nilai dari berbagai aspek kehidupan 

yang baik melalui sebuah pendidikan untuk menambah wawasan yang luas, 

pengalaman hidup, dan dapat menerapkan nilai-nilai yang baik di dalam 

keluarga, sekolah dan masyakarat sekitarnya. Oleh karena itu, pendidikan 

sangatlah penting untuk semua orang. 
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Pendidikan itu sendiri adalah kebutuhan bagi semua manusia, mulai dari 

anak usia dini sampai orang dewasa membutuhkan yang namanya pendidikan. 

Pada dasarnya pendidikan itu penting untuk membentuk kepribadian, karakter, 

etika, menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi seseorang yang akan 

berguna untuk masa depannya agar lebih baik. Melalui pendidikan seseorang 

akan mengerti dan memahami mana yang baik dan tidak untuk diterapkan 

dikehidupannya. Menurut Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional (sisdiknas). Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta  keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara (Depdiknas, 2003).  Oleh sebab itu pendidikan sangatlah penting 

dan dibutuhkan bagi semua orang untuk membentuk karakter, yang paling 

penting dari pendidikan itu dalam membentuk karakter seseorang adalah masa 

anak usia dini. 

Anak usia dini sendiri adalah hal utama dalam memulai kehidupan yang 

akan dijalani di dunia ini, mulai dari yang belum mengetahui tentang apa saja 

yang ada di sekitar anak karena anak belum mengerti mana hal yang baik dan 

hal yang buruk antara yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan. Selain 

itu dari segi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini untuk semua aspek 

yaitu aspek perkembangan agama, motorik, bahasa, kognitif, sosial, emosional 

dan seni juga memerlukan bantuan dari orang dewasa yang ada disekitar anak. 
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disebabkan masa anak usia dini masih butuh pengarahan dan bimbingan dari 

orang dewasa dalam membentuk seseorang di masa depan. 

Melalui pendidikan anak usia dini dapat membentuk aspek 

perkembangan dengan mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 

keterampilan, dan kepribadian anak yang salah satunya tentang kepribadian 

sosial dalam berinteraksi dengan lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat luas. Untuk melihat hal tersebut diperlukan yang namanya 

kepekaan sosial anak. Pada kenyataanya suatu kehidupan tidak hanya 

memerlukan ilmu yang berkaitan dengan kecerdasan, namun perlu kepekaan 

sosial anak dalam berhubungan dengan orang lain, bagaimana cara anak untuk 

berinteraksi dengan orang lain, bersikap dengan orang lain, serta kepedulian 

anak terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya, kepribadian sosial anak 

tentang kepekaan sosialnya itu hal utama yang dapat menunjang keberhasilan 

pendidikan anak di masa depan.  

Usia dini adalah anak umur 0-6 tahun yang memiliki beberapa aspek 

perkembangan, namun untuk perkembangan sosial dan emosi anak akan mulai 

muncul pada usia 5-6 tahun. Pada saat itu anak sudah bergabung atau membaur 

dengan orang lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rumiyati (2017) 

salah satu perkembangan yang penting untuk anak usia dini adalah 

perkembangan sosial dan emosional, usia 5-6 tahun adalah usia terbaik untuk 

anak-anak dalam belajar mengambangkan kemampuan sosial dan 

mengekspresikan emosialnya. Pada saat usia itu anak perlu arahan dan 
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bimbingan agar kemampuan sosialnya berkembang dengan baik dan untuk 

mengekpresikan emosinya juga harus diwadahi dengan benar agar tidak 

melampiaskan emosionalnya ke hal yang salah. 

Perkembangan sosial anak akan berkembang sesuai dengan usianya, 

perilaku sosial pada anak akan terlihat pada usia 5-6 tahun atau pada saat anak 

memasuki kelompok TK B, berdasarkan hasil observasi di TK Al Madina 

Sampangan, Kota Semarang perilaku kepekaan sosial anak dapat dikatakan 

merata, ada yang sudah baik, sedang, dan ada juga yang masih kurang tentang 

kepekaan sosialnya. apabila dilihat dari hasil observasi dilapangan ada sekitar 

40% anak yang sudah memiliki kepekaan sosial dapat dibilang tinggi, 

sedangkan 35% tingkat kepekaan sosialnya sedang dan 25% anak masih 

kurang dalam kepekaan sosialnya. Dari hasil persentase tersebut kebanyakan 

anak perempuan dan laki-laki sudah merata tentang kepekaan sosialnya namun 

dilihat dari keadaan di TK Alamdina lebih dominan perempuan yang tingkat 

kepekaannya lebih tinggi saat mereka berada dilingkungan sekolahnya.  Saat 

peneliti melakukan observasi dilapangan mengenai kepekaan sosial anak yang 

sering muncul dari anak perempuan yang sudah berkembang dengan baik, 

sedangkan anak laki-laki juga sudah berkembang kepekaan sosialnya namun 

masih kurang dibandingkan dengan anak perempuan.  

Melalui observasi yang sudah dilakukan, pada kenyataannya dilapangan 

itu sudah mulai muncul berbagai karakter anak dalam perilaku sosilanya. 

Terdapat beberapa perilaku sosial anak yang sudah mulai berkembang seperti 

komunikasi dengan guru dan temanya, tolong menolong antar teman, 
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membereskan alat-alat main yang sudah selesai digunakan, kerjasama dalam 

melakukan kegiatan disekolah, dapat berbaur dengan kelompoknya, dapat 

memosisikan diri dan memahami perasaan kelompoknya, peduli dengan 

lingkungan sekitarnya. Dari sebagian anak sudah ada yang dapat melakukan 

perilaku tersebut namun masih tergantung pada perintah dari guru kelas. 

Kenyataannya masih terdapat sebagian anak yang berkelompok dalam memilih 

pertemanan seperti ada anak ingin berbicara dengannya, namun justru anak itu 

diejek karena barang sekolahnya tidak bagus, kurang peduli dengan lingkungan 

sekitar dengan tidak membereskan alat mainnya, suka menyendiri, kurang aktif 

dalam kegiatan di sekolah, jarang berbicara dengan teman sebayanya, tidak 

peduli dengan temannya dengan acuh tak acuh kepada teman yang 

membutuhkan bantuan.  

Peneliti mengharapkan agar perilaku sosial anak yang itu seperti mudah 

bergaul dengan guru, teman, atau orang yang ada di sekitarnya, melakukan 

interaksi dengan orang lain, aktif melakukan kegiatan saat berada di kelas, 

tidak memilih dalam pertemanan, dapat melakukan tolong menolong, dapat 

melakukan kerjasama dalam hal yang baik, dapat memposisikan diri dengan 

kelompoknya, dan peduli dengan lingkungan sekitarnya. Dengan perilaku 

tersebut harus muncul dalam diri anak atau kehendak anak sendiri tanpa ada 

yang menyuruh atau memerintahnya yang disebut dengan kepekaan setiap anak 

terhadap perilaku sosial karena pada dasarnya setiap anak memiliki 

karakteristik tersendiri yang berbeda-beda salah satunya tentang kepekaan 

sosial pada anak. Untuk meningkatkan kepekaan sosial anak tersebut perlunya 
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diajarkan, dilatih dan beri contoh kebiasaan yang baik saat anak berada 

disekolah maupun dilingkungan rumahnya dengan bantuan orang-orang 

dewasa yang ada disekitar anak.  

Kepekaan sosial itu tentang cara untuk memahami keadaan disekitar kita, 

selain memahami juga tentang bagaimana cara kita mengaplikasinnya dalam 

bentuk nyata tentang kepedulian kita terhadap lingkungan sosial. Kepekaan 

sosial (social sensitivity) secara sederhana dapat diartikan  sebagai kemampuan 

seseorang untuk bereaksi secara cepat dan tepat terhadap objek atau situasi 

sosial tertentu yang ada di sekitarnya dan mengembangkan rasa empati anak 

kepada orang lain. Masa anak usia dini itu mudah untuk dilatih dan diarahkan. 

Bentuk sederhana tentang kepekaan sosial pada anak adalah komunikasi 

dengan orang lain, berbagi dengan orang lain, bersedia membantu orang lain 

yang membutuhkan, dan berani meminta maaf apabila mempunyai salah 

kepada orang lain, mulai dari sesama teman sebaya, orang dewasa, dan guru. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Tondok, 2012) menceritakan 

tentang suatu sore Renald dan dea sedang bermain dengan riang di sekitar 

komplek, tiba-tiba suasana menjadi tegang “Itu mainanku, kamu tidak boleh 

meminjamnya!” kata renald (usia 4 tahun, siswa playgroup) berteriak seraya 

menarik dengan paksa mainannya dari tangan Dea. Tak hanya itu, Renald yang 

memiliki badan yang tergolong besar  untuk anak seusianya, mendorong Dea 

hingga terjatuh dan menangis. Dalam cerita itu menandakan bahwa tingkat 

kepakaan sosial anak masih kurang karena masa kanak-kanak sifat 

egosentrisnya masih tinggi. Anak-anak masih sibuk dengan dunianya sendiri 
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dan tidak peduli dengan orang lain yang ada disekitarnya, hal ini kurang baik 

untuk anak yang seharusnya masa anak itu perlu dilatih kepedulian sosial yang 

ada di sekitar anak agar masa depan perkembangannya baik akan kepekaan 

sosialnya. 

Pada era sekarang ini, setiap orang tidak dapat hidup sendiri namun 

semua orang membutuhkan bantuan dari orang lain untuk melakukan kegiatan, 

maka dari itu untuk bergantung setiap orangnya apakah dapat menjalin 

hubungan dengan orang lain dengan baik atau tidak. Dengan kepekaan sosial 

yang berbeda-beda setiap orang akan mempengaruhi sikap orang kepada diri 

kita. Menurut Knapp (Widodo, 2013) interaksi sosial yang dilakukan setiap 

orang dapat menyebabkan seseorang menjadi dekat dan merasakan 

kebersamaan, atau sebaliknya dapat menyebabkan seseorang menjadi jauh dan 

tersisih dari suatu hubungan interpersonal. Itu semua tergantung sikap atau 

perlakuan seseorang tentang kepekaan sosial dan empatinya terhadap orang 

lain. Tentang bagaimana cara seseorang memperlakukan orang lain nantinya 

akan berdampak kepada diri kita sendiri. 

Selain 2 penelitian yang sudah dijelaskan di atas, ada lagi penelitian 

yang dilakukan oleh (Marlina, 2014) terjadi di TK Aisyiyah 1 Bukittinggi yang 

di sana menunjukkan sikap sosial anak-anaknya belum berkembang dengan 

baik. Salah satunya anak tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

yang baru. Terkadang anak maunya menang sendiri, selalu memilih-milih 

teman dan tidak ingin bekerjasama dengan teman sebaya, sehingga hal ini 

mempersulit anak dalam proses pembelajaran dan menimbulkan kelompok-
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kelompok dalam pertemanan. untuk semua penelitian itu menunjukkan bahwa 

kepribadian sosial tentang kepekaannya setiap anak masih kurang, dengan 

begitu memerlukan orang-orang yang dekat dengan anak untuk memberi 

contoh, mengajarkan serta mengembangkan kepekaan sosialnya. 

 Mengembangkan kepekaan sosial anak itu tidak lepas dari bantuan guru 

dan orang tua disekitar anak melalui belajar dan contoh dari orang dewasa. 

Pengamalan belajar individu merupakan hasil dari interaksi antara pribadi 

individu dengan lingkungannya. Untuk mengembangkan itu dapat dengan teori 

model back to nature yaitu metode ini memperkenalkan anak agar lebih dekat 

dengan lingkungannya, dengan hal ini mengajarkan dan melatih kepekaan anak 

terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini anak dapat bergabung dan dapat 

bereksplorasi dengan lingkungan yang ada disekitar anak (Nafisah, 2013). 

Dengan semua itu perlu ditunjang dengan orang-orang yang ada di sekitar anak 

dalam membantu melatih kepekaan sosial karena pada dasarnya anak lahir dari 

orang tua dan besar dalam lingkungan keluarga dan penanaman kepekaan 

sosial adalah tugas pertama dan utama dari orang tua.  

Faktor eksternal yaitu keluarga dapat mempengaruhi perkembangan pada 

anak, didalam keluarga terdiri dari orang tua dan anak. Setiap kehidupan 

keluarga di Indonesia memiliki banyak keragamanan dari yang tinggal di 

perkotaan dan pedesaan dan status sosial yang berbeda. Menurut survei 

ekonomi nasional 2007 indikator sosial ekonomi adalah menyangkut berbagai 

aspek kehidupan antara lain mengenai keadaan demografi, kesehatan, 

pendidikan, perumahan, kriminalitas, sosial budaya, dan kesejahteraan rumah 
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tangga Yuliati (Basrowi, 2010). Untuk menentukan status sosial tersebut salah 

satunya tentang tingkat pendidikan orang tua karena semakin tinggi pendidikan 

orang tua semakin tinggi status sosialnya dan semakin rendah pendidikan orang 

tua semakin rendah juga status sosialnya.  

Tingkat pendidikan adalah jenjang atau tahapan dalam menempuh 

pendidikan formal, untuk mengembangkan jasmani dan rohani. Tingkatan 

pendidikan yang diperoleh orang tua di kota semarang pasti berbeda-beda 

tergantung dari status sosial yang dimiliki keluarga. Pada kenyataannya 

menurut data BPS sebagian penduduk di Kota Semarang bekerja di sektor 

buruh, PNS/ABRI, pedagang dan pengusaha. Pendapatan Domestik Regional 

Bruto (BPRB) Kota Semarang, paling besar diperoleh di sektor perdagangan, 

hotel dan restauran. Hasil dari BPS dari tahun 2005-2009 mengalami laju 

pertumbuhan ekonomi yang positif. Peningkatan ini diikuti dengan kenaikan 

pendapatan perkapita. Pendapatan Domestik Regional Bruto (BPRB) perkapita 

atas dasar harga berlaku, pada tahun 2005 sebesar Rp 14.947.472,59 sementara 

ditahun 2009 meningkat menjadi Rp 23.889.579,87. Dilihat dari pekerjaan 

yang berbeda-beda tentu saja berhubungan dengan tingkat pendidikan orang 

tua. 

Tingkat pendidikan orang tua dapat dilihat dari ijazah terakhir yang 

dimiliki, disini yang akan diambil untuk penelitian ada tiga kategori, yaitu yang 

sampai jenjang sekolah menengah atas (SMA), D3 dan S1 karena di kota 

semarang masalah pentingnya pendidikan sudah dapat dibilang cukup tinggi 

seperti yang ada di PAUD Almadina Sampangan, kebanyakan tingkat 
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pendidikan yang dimiliki orangtua disana sudah baik dengan dibuktikan sudah 

banyak pendidikan orangtua pada jenjang SMA, D3, sarjana S1 dan S2 

walaupun yang sarjana S2 belum begitu banyak, semua jenjang pendidikan 

tersebut sudah dapat dikatakan merata dan baik di PAUD Alamdina tersebut. 

dari jenjang pendidikan orangtua yang berbeda-beda tentu juga pekerjaan yang 

dimiliki orangtua juga berbeda-beda. Orangtua di PAUD Alamdina 

kebanyakan orangtuanya bekerja sebagai PNS, Pengusaha, Doktor, dosen, TNI, 

Polisi dan bekerja di kantoran. Dengan pekerjaan yang dapat dikatakan sudah 

menjanjikan tersebut diimbangi dengan pendidikan yang sudah diperoleh 

orangtua.  

Di dalam orangtua tersebut ada yang namanya ayah dan ibu, karena ayah 

dan ibu itu termasuk kedalam orangtua. Di PAUD Almadina mengenai jenjang 

pendidikan yang sudah baik kebayakan sudah dimiliki oleh ayah dan ibu. 

Gambaran jenjang pendidikan ayah dan ibu di PAUD tersebut sudah merata, 

pasangan yang sudah menikah kebanyakan memiliki jenjang pendidikan yang 

sama misalnya S1 dengan S1, walaupun masih ada pasangan yang sudah 

menikah jenjang pendidikannya tidak sama namun tidak terpaut jauh misalnya 

ayahnya S1 dan ibunya D3. Itulah sekilas gambaran mengenai jenjang 

pendidikan yang dimiliki ayah dan ibu di PAUD Almadina. 

Melalui kesadaran orangtua akan pendidikan terlihat sudah muncul. 

Dengan keberagaman tingkat pendidikan yang dimiliki orangtua tersebut dapat 

memberi dampak yang baik bagi anaknya karena tingkat pendidikan orang tua 

memiliki peran dalam perkembangan anaknya di sekolah dan di kehidupan 
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sehari-hari, sering terlihat kebanyakan anak di sekolah memiliki prestasi dan 

sikap dalam belajar yang berbeda-beda. Pada dasarnya apabila semakin tinggi 

pendidikan orang tua akan berpengaruh pada prestasi dan sikap anaknya yang 

baik sedangkan semakin rendah pendidikan orang tua akan berdampak juga 

pada prestasi dan sikap anak kurang baik. Semua itu terjadi apabila tingkat 

pendidikan orang tua tinggi mereka akan mengajari anak-anaknya dalam 

belajar dan membentuk sikap yang baik. Seperti penelitian yang dilakukan 

(Eryanto, 2013) mengatakan anak yang memiliki orang tua tingkat pendidikan 

tinggi mereka mempunyai harapan kepada anaknya untuk berprestasi di 

sekolah yang dilakukan orang tua adalah memberi dukungan langsung dan 

memotivasi dengan cara membantu pekerjaan rumah, mengawasi anak belajar, 

sehingga prestasi di sekolah dapat lebih baik. 

Tingkat pendidikan selain dapat mempengaruhi prestasi dan sikap anak 

di sekolah, tingkat pendidikan dapat mempengaruhi status ekonomi orang tua 

karena orang tua dapat bekerja melalui ijazah terakhir sekolahnya dengan 

ijazah tersebut dapat dilihat tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua. 

Melalui tingkat pendidikan tersebut dapat dilihat apa pekerjaan yang 

dijalaninya dan berapa pendapatan yang diperolehnya setiap bulan. Status 

ekonomi yang diperoleh orang tua dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, 

seperti penelitian yang dilakukan (Putri dan Setiawan, 2013) mengatakan status 

sosial ekonomi yang rendah diakibatkan dari rendahnya kualitas pendidikan 

sehingga tidak masuk di lapangan pekerjaan yang menjanjikan untuk 

mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari sebaliknya 
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semakin tinggi kualitas pendidikan yang dimiliki orangtua akan berdampak 

dengan pekerjaan yang dipunyainya. 

Tingkat pendidikan orang tua banyak mempengaruhi kehidupan sehari-

hari, mulai dari status sosial ekonomi, pekerjaan, cara mendidik anak, prestasi 

akademik dan sikap anak yang salah satunya adalah sikap kepekaan sosial pada 

anak. kepekaan sosial dapat berkembang dengan adanya dukungan seperti 

memberi contoh, mengajari, dan dibiasakan sikap orang tua pada anaknya. 

Cara orang tua dalam mengajarkan hal itu tentu berbeda-beda, ada yang orang 

tua peduli akan hal tersebut ada juga yang acuh tak acuh terhadap 

perkembangan anak. Semua itu bergantung pada tingkat pendidikan orang tua 

karena orang tua yang tingkat pendidikannya tinggi tentu akan peduli terhadap 

perkembangan yang dialami anak, berbeda dengan orang tua yang tingkat 

pendidikannya rendah dapat bersikap acuh tak acuh dengan perkembangan 

anaknya. 

Berbagai penelitian tentang tingkat pendidikan orang tua tersebut 

menjelaskan bahwa tingkat pendidikan setiap keluarga pasti berbeda-beda, 

dengan tingkat pendidikan yang berbeda-beda tersebut akan mempengaruhi 

anak-anaknya. Setiap orang tua mempunyai cara sendiri dalam mengasuh 

anaknya. Dari cara pengasuhan orang tua akan mempengaruhi perkembangan 

anak di lingkungan sosialnya. Menurut Choiriyah (2015) pengasuhan meliputi 

cara orang tua dalam memberikan kasih sayang, perhatian, dan sikap untuk 

mendidik setiap anak, dari pengasuhan tersebut kumpulan dari sikap, praktik, 

ekspresi verbal dan non verbal orang tua untuk anak dalam berinteraksi. Hal 
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tersebut akan mempengaruhi bagaimana anak dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut mengatakan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda akan mempengaruhi 

sikap anak terutama tentang kepekaan sosial anak terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengujian tentang 

kepekaan sosial anak pada kehidupan sehari-hari di sekolah berdasarkan 

tingkat pendidikan orangtuanya, mulai dari tingkat pendidikan SMA, D3 dan 

S1 yang sudah ditempuh orang tua anak. Untuk pengujian apakah ada 

berbedaan kepekaan sosial (Social Awareness) anak usia dini berdasarkan pada 

tingkat pendidikan orangtua di PAUD Islam Al Madina, Sampangan, Kota 

Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan Masalah yang 

ditemukan adalah apakah terdapat perbedaan kepekaan sosial (Social 

Awareness)  anak usia dini berdasarkan pada tingkat pendidikan orang tua? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan terdapat perbedaan 

kepekaan sosial (Social Awareness) anak usia dini berdasarkan pada tingkat 

pendidikan orang tua. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terlibat, khususnya bagi peneliti. Di samping itu, penelitian ini diharapkan juga 

dapat bermanfaat dari dua sisi, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan tentang kepekaan 

sosial pada anak usia dini melalui orang-orang yang berada di sekitar anak, 

dan penelitian ini diharapkan dapat dijurnalkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, diharapkan guru dapat lebih mengajarkan tentang 

kepekaan sosial pada anak usia dini, agar anak dapat memiliki tingkat 

kepekaan sosial yang lebih baik lagi dengan cara dilatih dan diarahkan 

setiap harinya. 

b. Bagi Anak, diharapkan sesama teman dapat saling membantu, 

komunikasi, berbagai, dan berani meminta maaf untuk meningkatkan 

kepekaan sosail anak. 

c. Orang tua, diharapkan dapat membantu membentuk pengembangan 

anak salah satunya kepekaan sosial anak, tanpa memperdulikan tingkat 

pendidikan mereka. 

d. Peneliti, diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan 

serta secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah didapat 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kepekaan Sosial Anak Usia Dini 

1. Pengertian Kepekaan Sosial Anak Usia Dini 

Pada setiap manusia, rasa sosial, empati, dan simpati sangat penting 

adanya karena dengan itu manusia dapat menghargai orang lain. Anak 

harus memiliki sifat seperti itu karena penting untuk ditanamkan sejak dini 

supaya anak dapat tumbuh menjadi manusia yang dapat menghargai orang 

lain, oleh karena itu anak diusahakan untuk kenal akan lingkungan yang 

berada di sekitar anak supaya sifat tersebut muncul dalam diri anak.  

Makna sosial juga sebagai upaya pengenalan (sosialisasi) anak terhadap 

orang lain yang ada di luar dirinya dan lingkungan, serta pengaruh timbal 

balik dari berbagai segi kehidupan bersama yang mengadakan hubungan 

satu dengan lainnya. Baik dalam bentuk perorangan maupun kelompok 

(Kadir, 2015). 

Menurut Soekanto (Sutanto, 2011) dalam kajian sosiologi 

memberikan definisi sosial ini sebagai proses sosial yang memiliki ruang 

lingkup yang sangat luas, yaitu menyangkut berbagai hal segi kehidupan 

bersama, misalnya mempengaruhi antar sosial dengan politik, politik 

dengan ekonomi, serta ekonomi dengan hukum. Pada kenyataanya dalam 

hal ini proses sosial lebih menunjukkan hubungan anak dengan orang lain 

yang berada di lingkungannya. Bagaimana cara anak bersosialisasi dengan 

orang tua, anggota keluarga, guru, dan orang lain yang terdapat di sekitar 
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lingkungan anak, baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan 

masyarakat sekitar anak. Dalam proses sosial agar terlaksana memerlukan 

yang namanya kepekaan sosial anak karena setiap anak memiliki tingkat 

kepekaan sosial yang berbeda-beda tergantung proses perkembangan anak.  

Kepekaan sosial (social sensitivity) secara sederhana dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk bereaksi secara cepat dan tepat 

terhadap objek atau situasi sosial tertentu yang ada di sekitarnya. Terdapat 

beragam kepekaan sosial yang penting dilatihkan pada anak semenjak dini, 

yang pada intinya bertujuan untuk mengikis egosentrisme anak dan 

mengembangkan empatinya terhadap orang lain yang ada di sekitarnya. 

Kepekaan sosial tersebut di antaranya adalah berbagi dengan orang lain, 

bersedia membantu orang yang membutuhkan Tondok (2012).   

Menurut penelitian Hartup (Astuti, 2013) kepekaan sosial adalah 

bagaimana cara hubungan antar teman sebaya pada masa kanak-kanak 

sebagai individu dengan orang dewasa di sekolah bukanlah nilai 

pelajarannya yang utama, namun perilakunya di dalam kelas saat itu dan 

yang menjadi kualitas hubungan sosialnya dengan anak-anak. menurut 

Chaplin (Na’im, 2015) kepekaan Sosial merupakan perilaku, perbuatan 

yang dilakukan individu untuk berinteraksi dengan orang lain dan dapat 

menyesuaikan dengan kelompok sehingga memberikan kenyamanan bagi 

orang yang berada di sekitarnya.  Kepekaan sosial setiap orang berbeda-

beda, mulai dari orang dewasa sampai anak-anak mempunyai tingkat 



17 

 

kepekaan sosial sendiri-sendiri. kepekaan sosial dapat diajarkan sejak dini 

mungkin agar kedepannya dapat lebih baik. 

Anak adalah masa dimana mereka baru mengenal lingkungan sekitar 

yang dekat dengannya, masa dalam tumbuh kembang, dan masa yang 

masih butuh bimbingan dan arahan dari orang lain karena sifat anak itu 

rasa ingin tahunya masih tinggi dan masih mempunyai sifat meniru apa 

yang dilakukan orang disekitar anak. Menurut (Ayudia, 2017) anak usia 

dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya 

fikir, daya cipta, kecerdasan spiritual), sosial emosional, (sikap dan 

perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Menurut Suyadi dan Maulidya (2015) anak usia dini adalah usia 0-6 

tahun dengan masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat 

menentukan bagi anak di masa depannya atau disebut juga masa keemasan 

(the golden age) sekaligus periode yang sangat kritis yang menentukan 

tahap pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Sedangkan menurut 

Patmonedowo (Amariana, 2012) anak usia dini adalah sebutan untuk anak 

yang berusia 3 hingga 6 tahun yang masih memiliki pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat. Anak usia dini adalah masa untuk membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi baik di masa yang akan 

datang. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas mengenai kepekaan 

sosial anak usia dini, maka dapat disimpulkan bahwa kepekaan sosial anak 

usia dini adalah cara anak dalam belajar berinteraksi dengan orang lain di 

sekitarnya, peduli dengan lingkungan sekitar, tolong menolong, berani 

meminta maaf apabila melakukan kesalahan, dapat menyesuaikan diri 

dengan kelompok dimanapun anak berada agar anak dapat memberikan 

kenyaman dengan orang yang berada di sekitarnya karena kepekaan sosial 

itu kualitas pertama dalam hubungan sosial dengan orang lain.  

 

2. Ciri-Ciri Sosial  

Masa anak-anak adalah masa untuk memulai tumbuh kembangnya, 

perkembangan yang dimiliki anak ada enam aspek salah satunya tentang 

perkembangan sosial. Pada setiap anak tentu memiliki perkembangan 

sosial berbeda-beda. Ada anak yang mudah beradaptasi bersama banyak 

orang di sekitarnya, ada juga anak yang hanya memiliki teman satu atau 

dua teman dekat dan anak-anak mudah berganti teman bergantung pada 

kondisi yang dapat berubah-ubah. Menurut Susanto (Akilasari, 2015) 

melakukan pengamatan terhadap tingkah laku sosial anak usia dini pada 

saat mereka sedang bemain bebas, sebagai berikut: 

a. Tingkah laku unocupied 

Anak tidak bemain dengan sunguh-sungguh. Ia tampaknya berdiri 

di sekitar anak lain dan memperhatikan temannya tanpa menjalankan 

kegiatan apapun. 
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b. Bermain soliter  

Anak bermain seorang diri secara fokus tanpa memperdulikan 

orang di sekitar anak menggunakan media permainan yang berlainan 

dengan segala sesuatu yang dimainkan teman di sampingnya. Mereka 

tidak berusaha untuk saling bicara atau berinteraksi satu sama lain, yang 

sebenarnya mereka berdekatan. 

c. Tingkah laku onloker  

Anak masih bermain sendiri, namun tetap memperhatikan orang 

yang ada di sekitar anak, disini sudah terjadi interaksi dengan orang 

yang ada di sekitar anak. Anak terkadang mulai memberikan komentar 

tentang apa yang dilakukan temannya. tidak menghabiskan waktu 

dengan mengamati serta fokus kepada dirinya sendiri. 

Selain pendapat di atas, adapun ciri-ciri perkembangan sosial anak 

usia dini menurut Sujiono (Mayar, 2013) yakni sebagai berikut: 

a. Kelahiran sampai usia tiga tahun, ada beberapa ciri perkembangan 

sosial yang dialami oleh anak: 

1) Bereaksi dengan orang lain 

2) Menikmati dengan bergaul sama temannya 

3) Dapat memelihara keterlibatan dengan anak yang lain untuk suatu 

durasi yang amat pendek 

4) Dapat berbagi tanpa disuruh 

5) Mulai berkembangan tentang hal-hal yang kecil. 

6) Sudah mulai meniru tindakan dari orang lain. 
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7) Anak dapat membawa diri pada permainan yang paralel. 

b. Usia 3-4 tahun, ada beberapa perkembangan sosial untuk anak usia 3-4 

tahun: 

1) Menjadi lebih sadar akan diri sendiri. 

2) Mengembangkan perasaan rendah hati. 

3) Menjadi sadar akan rasial dan perbedaan seksual. 

4) Anak dapat mengikuti beberapa aturan. 

5) Mempunyai perasaan yang kukuh ke arah rumah dan keluarga. 

6) Memiliki suatu kepercayaan diri yang tinggi 

7) Mulai bermain kelompok dengan temannya. 

8) Memiliki kawan bermain khayalan. 

c. Usia 5-6 tahun, perkembangan sosial yang dimiliki anak sebagai 

berikut: 

1) Masih kaku dalam mengungkapkan hal yang berlawanan jenis.. 

2) Sudah memiliki teman yang baik dikalanya. 

3) Masih terkadang bertengkar dengan temannya. 

4) Anak mulai berbagi dan dapat mengantri giliran saat bermain. 

5) Anak mulai ikut dalam kegiatan yang ada diluar kelas. 

6) Sudah mulai mengerti bahwa sosok guru adalah hal yang penting. 

7) Anak ingin menjadi nomor satu di kelasnya. 

8) Tidak meminjamkan barang yang dimiliki ke orang lain. 
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Pendapat lain ada yang mengatakan tentang ciri-ciri sosial anak 

menurut Piaget Inhelder (Putri, 2015) dibagi ke dalam tiga umur: 

a. Umur 4 tahun 

Usia 4 tahun anak memiliki antusias yang tingi, anak lebih 

menyenangi bekerja bersama dua atau tiga orang yang dipilihnya, anak 

masih senang mengenakan pakaian orangtua maupun orang lain, anak 

sudah mampu merapikan alat mainannya, anak tidak suka apabila 

dipegang tangannya oleh orang lain, anak menyukai apabila dipuji oleh 

orang lain. 

b. Umur 5 tahun 

Ciri-ciri yang sudah dimiliki anak yaitu anak lebih senang dekat 

dengan ibu saat di rumah, anak ingin disuruh untuk melakukan suatu 

kegiatan seperti membantu, menjadi anak penurut, anak senang pergi ke 

sekolah, anak terkadang masih malu untuk berbicara dengan orang lain, 

anak lebih suka berkelompok dengan dua atau lima orang, anak senang 

berkompetisi untuk mengerjakan kegiatan dengan orang lain. 

c. Umur 6 tahun 

Ciri-ciri sosial anak diumur 6 tahun ini anak sudah dapat mengurangi 

ketergantungannya dengan ibu, anak sudah mulai mementingkan dirinya 

sendiri, merasa benar dan selalu ingin menang, anak dapat menjadi faktor 

penganggu saat di kelas, suka bermain diluar kelas, anak menyukai tugas 

dari sekolahnya. 
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Berdasarkan ciri-ciri perkembangan sosial tingkah laku sosial anak 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa macam sifat anak karena sifat 

setiap anak itu berbeda-beda. Ciri-ciri tingkah laku sosial anak ada yang 

sifatnya unocupied anak tidak bermain dengan sungguh-sungguh dan tidak 

terdapat interaksi dengan orang lain di sekitarnya, bermain soliter anak 

bermain dengan sungguh-sungguh tetapi tidak berinteraksi dengan orang 

lain yang berada di sekitarnya, onloker anak bermain sendiri namun telah 

terjadi interaksi dengan orang lain yang terdapat di sekitarnya. 

 

3. Aspek-Aspek Kepekaan Sosial 

Kepekaan sosial anak akan muncul untuk mengenali dan merasakan 

emosi orang lain tersebut bergantung pada kesadaran dirinya. Semakin 

anak dapat terbuka dengan orang lain, anak dapat mengenali perasaan 

orang lain mulai dengan berinteraksi secara langsung dan tidak langsung 

atau membaca gerak tubuh seseorang. Menurut (Boyatzis, 1999) dimensi 

kepekaan sosial terdiri dari tiga kompetensi yaitu: 

a. Empathy: Mengerti perasaan orang lain dan dapat memberikan 

perhatian secara aktif terhadap masalah-masalah yang dialami orang 

lain dengan cara membantu menyelesaikannya. 

b. Organizational Awareness: Membaca keadaan emosional kelompok 

dan kekuatan hubungan antara orang lain. 

c. Service Orientation: Mengantisipasi, mengenal, dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 
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Sementara pendapat lain menurut Djohan (Budyartati, 2015) mengenai 

aspek kepekaan sosial anak dibedakan menjadi 7 yaitu: 

a. Kepekaan anak terhadap perasaan yang dialami orang lain: anak mampu 

memahami apa yang sedang dirasakan temannya seperti perasaan sedih, 

gembira dan berduka. 

b. Kemampuan anak membedakan struktur masalah: anak dapat 

membedakan permasalahan yang sedang dialaminya sendiri ataupun 

yang dialami orang lain, anak mengerti tentang mana masalah yang kecil 

dan mana masalah yang besar. 

c. Kemampuan menganalisis persoalan: anak mampu menganalisis suatu 

permasalahan yang ada di sekitarnya. 

d. Kemampuan untuk memecahkan masalah dan berpikir logis: anak sudah 

dapat memecahkan masalah yang dialaminya dengan cara yang benar dan 

tidak tergesa-gesa dalam mengambil suatu tindakan. 

e. Kemampuan kreativitas yang membangun: kreativitas anak sudah mulai 

muncul untuk kegiatan sosial di sekolah. 

f. Kemampuan mengekpresikan pikiran, perasaan, dan gagasan kepada  

orang lain: anak sudah dapat berekspresi dalam mengungkapkan 

perasaan ketika anak sedih, gembira kepada orang lain yang ada di 

sekitarnya. 

g. Kemampuan melakukan komunikasi dan bekerjasama dengan orang lain: 

anak sudah dapat menjalin interaksi melalui berkomunikasi dan 

melakukan kerjasama dengan temannya. 
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Sedangkan aspek-aspek kepekaan sosial menurut (Rohima, 2018) 

melalui tindakan-tindakan kepekaan sosial antara lain sebagai berikut: 

a. Tolong menolong: budaya tolong menolong adalah keharusan tiap 

individu, saat kita menolong orang lain suatu ketika kita memerlukan 

bantuan orang lain juga akan membantu kita, karena dengan tolong 

menolong akan menciptakan persaudaraan, kasih kasih dengan teman, 

tetangga dan orang yang ada di sekitarnya. 

b. Kerjasama: Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mampu hidup 

sendiri, karena suatu interaksi sosial diperlukan kerjasama orang lain. 

Dengan kerjasama tersebut akan mendapatkan suatu tujuan yang 

dikerjakannya. 

c. Kesadaran diri: bagaimana cara orang dalam memahami perilaku diri 

sendiri, mana yang baik dan buruk untuk dilakukan. Dengan kesadaran 

diri yang tinggi seseorang bisa intropeksi diri sendiri agar menjadi lebih 

baik untuk kedepannya. 

d. Menghargai orang lain: seseorang dapat mementingkan keperluan orang 

lain tidak mementingkan dirinya sendiri ataupun egois, dan orang 

tersebut mudah mengucapkan terimakasih kepada orang lain.  

Berdasarkan pemaparan di atas perihal aspek kepekaan sosial anak, 

sehingga dapat ditarik garis besarnya bahwa terdapat tiga aspek dari 

kepekaan sosial yaitu empati mengenai kepedulian terhadap orang lain, 

anizational Awareness mengenai membaca keadaan emosional kelompok, 
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Service Orientation mengenai mengenal dan memenuhi kebutuhan orang 

lain. 

 

4. Prinsip-Prinsip Kepekaan Sosial  

Dalam melatih kepekaan sosial anak dapat dilakukan dimana saja, 

namun yang lebih efektif yaitu dilakukan dimana anak itu menghabiskan 

waktunya setiap hari anak tinggal dan orang-orang yang berada dekat 

anak. Menurut (Tondok, 2012) terdapat prinsip pendidikan kepekaan sosial 

yaitu melakukan penanaman di rumah, latihan melalui sosialisasi dengan 

kawan yang ada di lingkungannya. 

a. Latihan di rumah 

Bagi anak, orang tua merupakan role model bagi anak. Anak 

banyak belajar melalui sesuatu yang dilakukan oleh orang tua, artinya 

anak akan mencontoh tindakan-tindakan dari orang tuanya. Tidaklah 

berlebihan ada yang mengatakan, “buah jatuh tidak jauh dari 

pohonnya”. Hal ini berarti bahwa orang tua tidak dapat mengharapkan 

anaknya memiliki kepekaan sosial jika orang tuanya sendiri tidak 

berkepekaan sosial. Keteladanan orang tua lebih efektif  dari pada kata-

kata. Tindakan berbicara lebih keras dari pada perkataan (actions speak 

louder than words). Cara yang dapat dilakukan orang tua selaku role 

model bagi anak dalam menumbuhkan kepekaan sosial pada anak 

adalah melalui cerita atau dongeng. Melalui cerita anak akan lebih 

mudah menerima pesan yang ingin disampaikan. Maka pilihlah 
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dongeng menggunakan tokoh yang dapat menjadi model untuk 

mengajarkan kepekaan sosial pada anak.  

b. Latihan melalui sosialisasi 

Melatih kepekaan sosial anak tidak hanya melalui kegiatan 

bercerita maupun mendongeng, berbincang dari hati ke hati, ataupun 

dengan model perilaku dari orang tua. Anak memerlukan pengalaman 

secara langsung untuk melatih diri dari lingkungan sosialnya. 

Contohnya yaitu anak belajar berbagi saat ia bersosialisasi dengan 

temannya. Dengan begitu ia akan mengalami secara langsung jika ia 

enggan berbagi dengan temannya, maka temannya juga tidak akan 

berbagi dengan dirinya. Melalui sosialisasi bersama teman sebaya, baik 

di lingkungan rumah maupun di sekolah, anak mampu 

mempraktekkannya langsung pelajaran yang diberikan oleh orang 

tuanya di rumah. Melalui sosialisasi bersama teman pada lingkungan 

rumah atau sekolah, maka pengalaman anak akan lebih melimpah. 

Hasilnya akan berbeda apabila ia hanya bersosialisasi dengan anggota 

keluarga di lingkungan rumah saja. 

Menurut Alma (Tabi’in, 2017) membagi prinsip kepekaan sosial 

menjadi 3 bagian seperti di bawah ini: 

a. Lingkungan keluarga 

Lingkungan ini adalah lingkungan yang kecil bagi anak, anak mulai 

belajar berinteraksi dari keluarga akan membawa perkembangan 
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perasaan sosial anak yang pertama, seperti perasaan simpati kepada 

orang lain. 

b. Lingkungan masyarakat  

Lingkungan ini yaitu mencangkup lingkungan yang lebih luas, disini 

akan timbul yang namanya saling tolong menolong dan bekerjasama 

antar keluarga. 

c. Lingkungan sekolah 

Di sekolah anak diajarkan untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual, emosi, budaya dan sosialnya. Di sekolah anak mulai 

mengenal teman sebaya untuk memperluas hubungan sosialnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang prinsip kepekaan sosial, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip-prinsip kepekaan sosial ada 2 yaitu 

latihan dirumah karena anak menghabiskan waktu ketika di rumah dan 

bersama orang tua mereka, sifat anak meniru dari sifat oragtuanya. Dalam 

hal ini untuk melatih kepekaan sosial pada anak melalui cerita atau dongeng 

dengan memberikan dongeng atau cerita yang baik pada anak akan ditiru 

olehnya, kedua latihan melalui sosialisasi dengan hal ini anak membutuhkan 

pengalaman secara langsung dilingkungannya, orangtua mengajari dan 

mencontohkan pada anak mengenai  berbagi dengan temannya. 
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5. Dukungan kepekaan sosial  

Kepekaan sosial pada anak usia dini tidak muncul dengan sendirinya, 

melainkan butuh dorongan dari orang-orang terdekat anak karena 

dukungan sosial itu untuk mendukung perkembangan kepekaan sosial anak 

dengan lingkungan sekitarnya. Menurut House (Nurs dan Ninuk, 2007) 

terdapat jenis-jenis dukungan sosial yaitu: 

a. Dukungan emosional 

Mencangkup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhadap 

orang yang terlibat. 

b. Dukungan penghargaan  

Terjadi melalui pernyataan hormat/penghargaan positif terhadap 

orang lain, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau 

perasaan individu dan perbandingan positif orang itu dengan orang lain. 

c. Dukungan instrumental 

Mencangkup bantuan langsung, contohnya: orang membagi 

pinjaman uang kepada orang yang memerlukan pinjaman, atau 

membantu dengan memberi pekerjaan pada orang yang belum 

mempunyai pekerjaan. 

d. Dukungan informasi 

Mencangkup pemberian nasihat, saran, pengetahuan, dan informasi 

serta petunjuk. 
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Selain hal tersebut, terdapat dimensi dukungan sosial yang dapat 

mendukung kepekaan sosial anak usia dini menurut Jacobson (Nurs dan 

Nunik, 2007) yaitu: 

a. Emotional support, meliputi: perasaan nyaman, dihargai, dicintai, dan 

diperhatikan. 

b. Cognitive support, meliputi: informasi, pengetahuan, dan nasihat. 

c. Materials support, meliputi: bantuan/pelayanan berupa sesuatu barang 

dalam mengatasi suatu masalah. 

Menurut House (Wahyuni, 2016) mengemukakan dukungan kepekaan 

sosial terbagi atas 5 yaitu: 

a. Dukungan emosional: memberikan dukungan seperti kasih sayang, 

perhatian, dan memberi kepercayaan. 

b. Dukungan penghargaan: mengenai memberi penghargaan berupa 

penilain yang baik, ucapan, hadiah dan memberikan dorongan kepada 

orang lain agar kedepannya dapat lebih baik. 

c. Dukungan intrumental: memberikan dukungan langsung terhadap orang 

lain misal memberi pertolongan, meminjamkan uang untuk orang yang 

membutuhkan. 

d. Dukungan informasi: memberikan dukungan berupa saran, nasehat 

kepada orang lain mana yang seharusnya baik untuk dilakukan. 

e. Dukungan jaringan sosial: sering disebut  dengan dukungan persahabatan 

untuk melakukan interaksi sosial yang positif guna menjalin pertemanan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas perihal dukungan kepekaan sosial, maka 

dapat disimpulkan bahwa dukungan kepekaan sosial untuk anak ada tiga 

yaitu Emotional support seperti anak diperhatikan dan memiliki rasa 

nyaman, Cognitive support seperti pengetahuan yang dimiliki dan nasihat 

yang diberikan untuk anak, Materials support seperti bantuan yang 

dibutuhkan anak untuk mengatasi masalah yang terjadi. 

 

B. Tingkat Pendidikan Orang Tua 

1. Pengertian Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Tingkat pendidikan adalah suatu jenjang yang bertahap yang 

ditempuh setiap orang dalam pendidikan. Setiap pendidikan yang 

diperoleh semua orang berbeda-beda sesuai dengan kemauan dan biaya 

untuk menempuh pendidikan yang diinginkan. Menurut Yatriman 

(Eryanto, 2013) tingkat pendidikan adalah jenjang dalam proses belajar 

yang dicapai seseorang secara sadar yang berlangsung pada pendidikan  

formal.  

Menurut Cahyono (Putri dan Setiawina, 2013) tingkat pendidikan 

adalah jenjang yang ditempuh seseorang dalam pendidikannya dengan 

tingkat pendidikan tersebut dapat menjadi faktor pendapatan yang 

diperoleh karena tingkat pendidikan semakin tinggi akan memperoleh 

pendapatan yang lebih baik. Tingkat pendidikan dapat menjembatani 

antara kesenjangan pendapatan dengan kesesuaian pendidikan yang 

diingankan untuk mencapai suatu tujuan yang sudah dicita-citakan. 
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Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 

dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan tersebut 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku hidup sehat dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang untuk 

menyerap informasi dan mengimplementasikan dalam perilaku dan gaya 

hidup sehari-hari (Suhardjo dalam Sari, 2014). 

Mengenai berbagai tingkat pendidikan yang berbeda-beda setiap 

orang. Dengan perbedaan tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang 

akan terbentuk pola pikir, cara pandangan, kewajiban, pola tingkah laku 

dan sikap yang dilakukan dalam menangani masalah-masalah kehidupan 

yang dihadapi setiap keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial, 

yang didalamnya akan terjadi tindakan sosial. Kehidupan sosial ekonomi 

keluarga yang layak akan tercipta suasana yang baik, nyaman, aman dan 

damai atau boleh dikatakan makmur, dimungkinan akan membawa 

dampak dalam proses belajar bagi anak-anak dalam satu keluarga 

berjalan baik (Chotimah, 2017). 

Menurut (Setyawan, 2015) orang tua merupakan orang yang telah 

melahirkan ibu dan bapak, selain yang telah melahirkan kita ke dunia ini 

ibu dan bapak juga yang mengasuh dan membimbing anaknya dengan 

cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Sedangkan menurut (Widayati, 2012) orang tua merupakan tempat 

yang paling dominan dalam proses sosialisasi anak. Melalui pendidikan 
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di keluarga dengan cara yang sederhana anak dibawa ke suatu sistem 

nilai atau sikap hidup yang diinginkan dan disertai teladan orang tua yang 

secara tidak langsung sudah membawa anak kepada pandangan dan 

kebiasaan tertentu  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa tingkat 

pendidikan orang tua adalah suatu proses jenjang pendidikan formal yang 

ditempuh orang sesuai dengan yang diinginkan dan cita-citakan untuk 

kehidupan sehari-hari, agar orang tua dapat mengajarkan nilai-nilai 

pengetahuan dan sikap kepada anaknya supaya dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang akan dihadapi. 

 

2. Pentingnya Pendidikan 

Pada dasarnya pendidikan itu penting untuk semua orang, agar orang 

tersebut memiliki pengetahuan dan pengalaman untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari, melalui pendidikan orang dapat berinteraksi dan 

menjalin hubungan dengan orang lain, dapat memberi nasehat dan 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di sekitarnya. Menurut 

Haryati (2014)  pendidikan dapat memberikan manfaat untuk setiap orang 

antara lain: 

a. Memberikan pengetahuan 

Pendidikan dapat memberikan efek langsung ke setiap orang yaitu 

memberikan pengetahuan. Pengetahuan dari berbagai hal mulai dari 
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pengetahuan umum, budaya, sosial yang dapat menjadi dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

b. Karir atau Pekerjaan 

Dengan pendidikan yang ditempuh seseorang, semakin tinggi orang 

menempuh pendidikan akan semakin mudah orang dalam mencari 

pekerjaan, dengan status pendidikan yang sudah ditempuh seseorang 

juga akan menjadi tempat dimana orang itu untuk bekerja sesuai dengan 

bakat dan keahliannya. 

c. Membangun Karakter 

Pendidikan sangat penting bagi semua orang, karena pendidikan itu 

bukanlah hanya memberi pengetahuan saja melainkan dengan 

pendidikan dapat mengajarkan rasa sopan santun dan mengajarkan 

tentang hal-hal yang baik dan benar. Dengan pendidikan akan 

menjadikan seseorang lebih berpikir dewasa dan mampu merencanakan 

serta mengambil keputusan dalam bertindak. 

d. Memberikan pencerahan 

Pendidikan menghilangkan rasa tentang kesalahan dari seseorang, 

membantu memberikan gambaran yang jelas mengenai kebingungan 

dan keganjalan yang ada pada diri seseorang, dengan pendidikan 

seseorang akan semangat untuk dapat bertanya, semangat dalam 

menjalani kehidupan, maka pendidikan akan memberikan pencerahan 

bagi siapapun. 
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e. Membantu Kemajuan Bangsa 

Pendidikan dapat membantu mencerdaskan anak-anak bangsa 

dengan itu akan meningkatkan kemajuan bangsa karena masa depan 

bangsa aman ditangan masyarakat yang berpendidikan. Pendidikan 

penting bagi pembangunan sosial dan pertumbuhan ekonomi bangsa. 

Menurut Suhroni (2016) pentingnya pendidikan bagi semua orang ada 

3 yaitu: 

a. Menjadi orang yang baik 

Pendidikan dapat mengajarkan kita untuk berkontribusi di 

lingkungan, dengan pendidikan dapat menjadikan orang untuk 

bertanggung jawab, mengenal tentang sejarah, budaya dan nilai-nilai 

kehidupan. Berpendidikan akan menjadikan orang lebih baik dari segi 

pengetahuan, perilaku dan membangun karakter orang. 

b. Jaminan masa depan 

Orang menerima pendidikan dengan baik akan mendapatkan 

jaminan masa depan yang aman, dengan pendidikan orang akan 

menyalurkan keterampilan dan bakatnya tersebut. 

c. Wawasan yang luas 

Pendidikan dapat menjadikan orang memiliki pandangan dan 

wawasan yang baru bagi orang. Dengan pendidikan akan mengajarkan 

orang untuk toleran terhadap pandangan orang lain. 
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d. Menciptakan kesadaran 

Hal ini dapat mengajarkan orang tentang hal-hal yang benar dan 

salah. Pendidikan akan menyadarkan orang untuk memberi nasehat dan 

menerima nasehat yang baik. 

Menurut Muhardi (2004) sistem pendidikan yang bermutu 

membutuhkan manajemen pendidikan yang baik. Berbagai dimensi 

manajemen pendidikan sebagai aspek pembangunan nasional 

mengarah pada pencapaian hasil pembangunan bangsa yang 

bermutu. Dimensi-dimensi manajemen pendidikan sebagai aspek 

pembangunan nasional tersebut dapat terdiri dari dimensi ideologi, 

politikal, teknik, dan dimensi pembangunan. karena dimensi 

pembangunan merupakan hasil-hasil nyata dari tindakan ideologis 

dan politikal yang dicapai. Pentingnya pendidikan tidak hanya 

ditekankan pada kualitas, tetapi juga pada kuantitas untuk 

kepentingan hidup, sehingga pendidikan mendapatkan perannya 

sebagai landasan dalam membangun bangsa ini. 

  

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya pendidikan itu untuk menambah pengetahuan, menjamin karir 

atau pekerjaan, membangun karakter seseorang, memberi pencerahan 

dalam permasalahan, dan membantu kemajuan bangsa. 

 

3. Indikator Tingkat Pendidikan  

Pendidikan adalah hal utama dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

dengan pendidikan seseorang akan mendapat ilmu pengetahuan dan 

mempunyai wawasan yang luas, tetapi pendidikan itu ada tingkatnnya 

yang disebut dengan proses atau jenjang yang ditempuhnya. Menurut 

Andrew (Mangkunegara, 2011) indikator tingkat pendidikan sebagai 

berikut: 
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a. Pendidikan dasar: jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun 

pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan 

menengah. 

b. Pendidikan menengah: jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar. 

c. Pendidikan tinggi: jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencangkup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 14 (Sriyono, 2015) tentang 

sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa jenjang atau tingkatan 

pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

dan pendidikan tinggi: 

a. Pendidikan dasar 

Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah 

ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah 

pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang 

sederajat. 

b. Pendidikan menengah 

Pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. 

Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengahatas (SMA), 

madrasah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan 

madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 
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c. Pendidikan atas 

Mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. 

Pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka. 

Tingkat pendidikan orang tua menurut (Hidayat, 2013) tentang 

indikator tingkat pendidikan orangtua termasuk kedalam pendidikan 

formal melalui pendidikan formal dapat dilakukan kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan. Tingkat pendidikan dapat dibuktikan dengan 

diperoleh secara formal dan dibuktikan dengan ijazah. Melalui ijazah dapat 

diketahui jenjang pendidikan apa yang sudah dicapai oleh setiap orang. 

Indikator tingkat pendidikan formal yang dimaksud yaitu pendidikan dasar 

(SD dan SMP), pendidikan menengah (SMA), pendidikan tinggi (D3, S1 

dan S2). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator pendidikan ada 3 kategori. Pertama pendidikan dasar yaitu 

pendidikan selama 9 tahun dari SD sampai SMP, kedua pendidikan 

menengah yaitu pendidikan pada jenjang SMA, ketiga pendidikan tinggi 

yaitu D3, S1, S2 dan pendidikan yang lebih tinggi sampai jenjang doktor.  

 

C. Kepekaan Sosial (Social Awareness) Anak Usia Dini Berdasarkan Pada 

Tingkat Pendidikan Orang Tua. 

Perilaku sikap anak dapat dipengaruhi oleh pengasuhan, cara orang tua 

mendidik atau memperlakukan anaknya setiap hari. Masa anak-anak masih 
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meniru atau ikut dengan apa yang dilakukan orangtua dan apa yang diminta 

orang tua. Mulai dari perkataan orang tua, sikap orang tua, sampai pergaulan 

atau interaksi orang tua dengan lingkungan sekitarnya. Sifat atau perilaku 

yang anak munculkan dipengaruhi oleh orangtua dan orang-orang yang dekat 

dengan anak. Perilaku anak cenderung terpengaruh dengan pendidikan orang 

tuanya. 

Keluarga sangatlah berpengaruh terhadap sikap anaknya, karena disatu 

sisi keluarga adalah kehidupan yang dekat dengan anak. termasuk dengan 

kesejahteraan keluarga itu juga akan mempengaruhi sikap anak dan perilaku 

anak di lingkungannya. Kesejahteraan keluarga itu berupa status ekonomi 

keluarga dan tingkat pendidikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Sunarti, 2009) bahwa kesejahteraan keluarga yaitu kemampuan keluarga 

mengelola sumberdaya baik yang dimiliki ataupun tidak dimiliki namun 

dapat diakses keluarga, serta mengelola masalah yang dihadapi keluarga 

untuk memenuhi tujuan keluarga. 

Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda dapat mempengaruhi 

sikap anak, semakin tinggi pendidikan orang tua tentu akan memperhatikan 

prestasi dan sikap yang diperoleh anak agar kelak anak. Setiap anak belajar 

tidak hanya saat di sekolah tetapi di lingkungan keluarga yaitu peran orang 

tua sangat penting untuk mendukung dan memberi motivasi kepada anaknya. 

cara mendidik anak didalam keluarga dilakukan dengan baik akan berdampak 

baik juga terhadap perkembangan anak. Seperti penelitiannya Fenia (Kartika, 

2016) Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak baik dalam sudut 
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tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun tinjauan individu. 

Jika pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik maka dapat 

menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi manusia dewasa 

yang memiliki sikap positif terhadap agama, kepribadian yang kuat dan 

mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang secara 

optimal. 

Tingkat pendidikan yang diperoleh orang tua dapat berpengaruh terhadap 

pola asuh atau cara mendidik orang tua pada anaknya. Pola asuh orang tua 

akan mempengaruhi psikososial anak karena pola asuh cara berinteraksi 

orang tua terhadap anak yang akan menumbuhkan sikap psikososial anak 

terhadap orang lain di kehidupan sehari-harinya. Seperti penelitiannya 

Soetjiningsih (Utami, 2008) pencapaian tugas perkembangan psikososial agar 

tidak mengalami hambatan perlu di perhatikan faktor psikososial yang dapat 

mempengaruhi tumbuh kembang anak seperti stimulasi yang diberikan orang 

tua, motivasi belajar, ganjaran atau hukuman yang wajar, kelompok sebaya, 

stress, sekolah, cinta san kasih sayang serta pola asuh orang tua. 

Tingkat pendidikan orang tua berbeda-beda, mulai dari yang SMA 

(sekolah menengah atas), S1, dan S2 dengan hal tersebut orang tua memiliki 

cara mendididk anak yang beragam terhadap sikap kepekaan sosial anak. 

kepekaan sosial yang tumbuh pada diri anak di lingkungan sekitarnya dalam 

menghadapi kehidupan sehari-hari. Tingkat pendidikan orang tua dapat 

membedakan sikap kepekaan sosial setiap anak, mulai dari pendidikan SMA 
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(sekolah menengah atas), D3 dan S1. Pendidikan mana yang lebih tinggi 

pengaruhnya dalam sikap kepekaan sosial yang dimiliki anak usia dini. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maniku Shatory, Sinolungan, dan Opod 

(2014) yang berjudul “ Hubungan Kebahagiaan Dengan Status Sosial Pada 

Keluarga Di Kelurahan Tanjung Batu”. Penelitian ini dilakukan karena 

status sosial setiap keluarga itu berbeda-beda, ada yang golongan atas, 

menengah dan bawah. Dalam status sosial keluarga dapat ilihat dari 

pendidikan kedua orangtuanya, pekerjaan kedua orang tua, penghasilan 

yang didapatkan kedua orang tua, dan sosial orang tua atau dalam arti 

hubungan interaksi antara orang tua dengan lingkungan disekitarnya. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa status sosial keluarga dapat menjadikan 

hubungan keluarga yang bahagia, diantara keluarga serba kecukupan 

dalam hal materi ataupun kasih sayang, saat dilingkungan sekitar juga 

akan dihormati keberadaannya, mudah bergaul dan berinteraksi dengan 

siapa saja. Begitu juga dengan anaknya akan mengikuti tingkah laku orang 

tua mereka. Anak-anaknya akan mendapatkan banyak teman sebayanya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang seberapa besar 

hubungan antara kebahagiaan keluarga berdasarkan tingkat status sosial 

keluarga yang berbeda-beda, dari yang golongan atas, menengah dan 

bawah. Hasil penelitian ini adalah menggunakan metode korelasi dengan 

adanya hubungan antara kebahagiaan dengan status sosial keluarga. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Agustinus Sugeng Widodo dan Niken Titi 

Pratitis (2013) yang berjudul “Harga Diri dan Interaksi Sosial Ditinjau 

Dari Status Sosial Ekonomi Orangtua”. Penelitian ini dilakukan karena 

dilihat dari satus sosial ekonomi orang tua yang berbeda-beda, 

hubungannya dengan harga diri dan interaksi sosial seseorang. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa interaksi sosial itu sangatlah penting karena setiap 

orang tidak akan dapat hidup individual melainkan butuh bantuan dari 

orang lain. Untuk itu menjalin interaksi sosial dengan lingkungan 

sekitarnya sangatlah penting bagi kelangsungan hidupnya, namun interaksi 

sosial sendiri adalah hasil dari harga diri yang dibuat dan dipertahankan 

dilingkungannya seperti penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang 

lain terhadap seseorang. Seseorang yang berada pada tingkat sosial 

ekonomi sedang pada dasarnya memiliki kesamaan dengan seseorang yang 

memiliki status sosial tinggi. Mereka cenderung dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya, karena penerimaan diri dilingkungan terlihat baik. 

Sedangkan seseorang yang memiliki status sosial ekonomi rendah 

cenderung akan hilang kepercayaan dirinya dan tidak mampu menilai 

kemampuan diri, rendahnya penghargaan diri ini mengakibatkan seseorang 

tidak mampu mengekspresikan dirinya di lingkungan sosial. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui antara harga diri dan interaksi 

sosial dilihat dari status sosial ekonomi orangtua yang berbeda-beda, 

antara status sosial ekonomi rendah, menengah, dan tinggi. Hasil 
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penelitian ini menggunakan metode korelasi Product Moment dengan 

menggunakan skala interaksi sosial dan skala harga diri. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Dwi Cahyono (2014) yang berjudul 

“Pengaruh Stimulasi Orang tua Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia 

Toddler”. Penelitian ini dilakukan untuk melihat sosial anak, karena dalam 

sosial itu memerlukan kemampuan untuk mandiri dan berinteraksi dengan 

lingkungan. Perkembangan sosial dipengaruhi oleh lingkungan dan 

interaksi antara anak dengan orangtuanya. Pada dasarnya anak paling lama 

ada dirumah, untuk mendukung perkembangan sosial anak diperlukan 

motivasi dan stimulasi dari orang tua, dan setiap orang tua perlu diberikan 

penyuluhan agar dapat melakukan hal tersebut untuk anaknya, seperti 

mengajak anak saat melakukan kegiatan rumah tangga seperti menyapu, 

mengepel, atau mengelap kaca dan ajak anak untuk melakukannya 

bersama, ajarkan anak untuk menggunakan sendok dan belajar untuk 

makan sendiri, bebaskan anak untuk memilih dan menggunakan baju yang 

ia inginkan, dan ajarkan anak untuk bermain dengan teman sebaya unutk 

membina rasa kebersamaan dan bersosialisasi dengan lingkungan selain 

keluarganya. Desain penelitian ini menggunakan korelasi untuk menguji 

pengaruh stimulasi dengan perkembangan sosial anak. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suharsono Joko Tri, Aris Fitriyani, Arif 

Setyo Upoyo (2009) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Anak Prasekolah Di TK Pertiwi 

Purwokerto Utara”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
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hubunganya dengan pengasuhan orang tua terhadap anak, karena sikap 

sosialisasi anak berhubungan dengan lingkungan sekitarnya terutama 

lingkungan keluarga. Dengan pola asuh demokratis, anak akan tumbuh 

dengan baik sosialisasinya. Pola asuh otoriter cenderung anak majadi 

penakut dan melanggar aturan-aturan yang ada dan sosialisasinya cukup 

baik. Pola asuh permisif dengan memberi kebebasan buat anak tanpa 

diperhatikan orang tua cenderung tingkat sosialisasinya kurang baik karena 

anak tidak pernah diperhatikan oleh orangtuanya. Dari penelitian ini 

didapatkan ada habungannya antara pola asuh orang tua terhadap 

kemampuan sosialisai pada anak di TK Pertiwi Purwokerto Utara. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hatuti Dwi, Dinda Yourista Ike Fiernanti, 

Suprihatin Guhardja (2011) yang berjudul “Kualitas Lingkungan 

Pengasuhan Dan Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Balita Di Daerah 

Rawan Pangan”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 2 variabel itu, 

karena kualitas lingkungan pengasuhan terlihat dari pendidikan orang tua, 

cara pengasuhan orang tua, cara orang tua dalam mengelola kehidupan 

keluarganya. Dan terbukti dari penelitian ini bahwa kualitas lingkungan 

pengasuhan secara umum termasuk kategori rendah, terutama dalam 

penyediaan mainan, alat bantu stimulasi serta aktivitas ibu bersama anak 

untuk mendorong perkembangannya. Perkembangan sosial emosi 

berhubungan signifikan dan positif dengan lama pendidikan ibu, usia anak, 

pengeluaran keluarga, dan kualitas lingkungan pengasuhan.  
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmawati Istina (2015) yang berjudul 

“Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pola asuh orang tua dan sikap anaknya terhadap orang lain. Di 

sini terlihat dengan pola asuh yang otoriter dimana selalu memaksa, 

mengatur anak, menuntut anak bertindak sesuai keinginan orangtua 

menyebabkan dampak negatif psikologis anak, anak menjadi emosi tidak 

dapat mengendalikan diri berinteraksi dengan orang lain. Pola asuh 

permisif dimana orang tua memberikan kebebasan kepada anak, disini 

anak cenderung anak sifatnya egois dan sifat egois tersebut menjadi 

penghalang anak dalam berhubungan dengan orang lain dan anak kurang 

memiliki sifat kompetensi sosial. Pola asuh demokratis dimana 

memberikan kebebasan tetapi tetap dengan bimbingan dari orang tua. Pola 

asuh demokratis ini menjadikan anak mandiri, dapat menyelesaikan 

masalah dan dapat berhubungan dengan orang lain dengan baik. Dari hal 

tersebut bahwa peran keluarga dalam pengasuhan anak sanglatlah penting 

untuk membentuk karakter anak. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Akilasari Yekti (2015) yang berjudul 

“Faktor Keluarga, Sekolah, Dan Teman Sebaya Pendukung Kemampuan 

Sosial Anak Usia Dini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap 

sosial anak dilihat dari lingkungan keluarga, sekolah dan teman sebaya. 

Karena dikeluarga anak lebih sering mendapatkan nilai-nilai dari orangtua, 

di sekolah anak mendapatkan pendidikan anak usia dini, diteman sebaya 

anak mendapatkan cara berkelompok dan berteman. Dari hasil penelitian 
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ini dari 3 tersebut yang paling berpengaruh dalam perkembangan sosial 

anak adalah di lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Amariana Ainin (2012) yang berjudul 

“Keterlibatan Orang Tua Dalam Perkembangan Literasi Anak Usia Dini”. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bentuk keterlibatan orangtua seperti 

penyediaan fasilitas, kualitas interaksi yang dilakukan dan kebiasaan 

orangtua. Karena dengan kegiatan yang monoton akan membuat anak 

bosan, anak lebih tertarik dengan kegiatan yang bersifat kerjasama dengan 

cara bermain. Kepekaan orangtua terhadap perkembangan anak akan 

berpengaruh dengan perkembangan anak. Jadi dalam penelitian ini 

keterlibatan orang tua dalam literasi anak sangat berpengaruh.  

9. Penelitian yang dilakukan oleh Mayar Farida (2013) yang berjudul 

“Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan 

Bangsa”. Penelitian untuk mengetahui seberapa penting perkembangan 

sossial anak untuk masa depannya, karena perkembangan sosial anak itu 

dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, dan lingkungan. Karena dengan 

anak dapat berkembangan sosialnya untuk berinteraksi dengan orang lain 

dan diterima di lingkungan bergantung pada sikap sosial anak. dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan sosial merupakan pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses 

belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma, moral, dan tradisi: 

Meleburkan diri menjadi suatu kesatuan yang saling berkomunikasi dan 

bekerjasama. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Radjiman (2016) yang berjudul “ 

Increasing Student’s Social Skill Through Playing Method”. Penelitian 

ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan sosial anak 

dengan cara metode bermain melalui bermain kelompok. Didalam 

penelitian ini dari kecerdasan intelektual, interpersonal dan emosional itu 

dapat menumbuhkan keterampilan sosial anak. karena dengan 

meningkatkan keterampilan sosial anak, anak dapat menjalin interaksi 

sosial dengan orang lain. dari penelitian tersebut dihasilkan bahwa 

dengan metode bermain dapat meningkatkan keterampilan sosial pada 

anak usia dini. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani, Ratih Tri (2016) yang berjudul 

“Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri Pada 

Remaja Awal Di Panti Asuhan Kota Denpasar”. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Masa 

remaja adalah peralihan dari masa anak-anak, untuk dapat mendapatkan 

penyesuaian diri dengan mengendalikan diri sendiri dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar untuk tinggal ditempat baru pasti butuh 

penyesuain, dengan penyesuain tersebut agar dapat berjalan dengan baik 

memerlukan dukungan sosial dari orang-orang terdekatnya. Karena 

dukungan sosial tersebut seperti pada rasa kenyamanan, merawat dan 

menghargai. Metode penelitian ini menggunakan regresi sederhana, 

dimana menggunakan skala dukungan sosial dan skala penyesuaian diri. 
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Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa ada hubungannya 

antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri. 

12. Penelitian yang dilakukan oleh Aeni, Yeni Nur dan Endang 

Supraptiningsih (2015) yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan 

Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Akhwat Kelas VIII di 

MTS Misbahunnur Kota Cimahi”. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang akurat mengenai keeratan hubungan dukungan 

orang tua dengan motivasi belajar. Dari penelitian ini didapat masih 

banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, suka menyontek, 

tidak menggunakan waktu luang untuk belajar, mudah menyerah dalam 

mengerjakan tugas, dan berteman dengan orang-orang yang tidak suka 

sharing maupun diskusi tentang pelajaran di sekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode koresional, berdasarkan hasil pengolahan data 

tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang 

tinggi antara dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Puspita Puji dan Sri Hartati 

(2015) yang berjudul “Dukungan Sosial Ayah Dengan Penyesuain Diri 

Pada Remaja Laki-laki”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel tersebut. Pada dasarnya masa remaja 

adalah peralihan dari masa anak-anak, mulai muncul banyak masalah 

perubahan suasana hati dan meningkatnya emosi, jadi harus diperhatikan 

untuk perkembangannya terutama penyesuaian diri terhadap lingkungan 

sekitar. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah penting untuk 
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mendukung, memberi saran, dan melihat perkembangan anaknya. 

Penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan menggunakan skala 

dukungan sosial ayah dan skala penyesuaian diri remaja laki-laki. 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil hipotesis yang diajukan 

diterima, yaitu efektif antara dukungan sosial ayah terhadap penyesuaian 

sosial. 

14. Penelitian yang dilakukan oleh Hadjam Noor Rochman dan Arif 

Nasirudin (2003) yang berjudul “Peranan Kesulitan Ekonomi, Kepuasaan 

Kerja Dan Religiusitas Terhadap Kesejahteraan Psikologi”. Penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara variabel tersebut. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah terbuktinya peranan kesulitan 

ekonomi dan kepuasan kerja terhadap kesejahteraan psikologis, serta 

tidak terbuktinya peranan religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis. 

Kesulitan ekonomi terbukti memberikan pengaruh negatif sedangkan 

kepuasan kerja memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan 

psikologis. Dengan demikian hipotesis penelitian ini tidak sepenuhnya 

diterima, karena religiusitas peranannya terhadap kesejahteraan 

psikologis tidak terbukti. 

15. Penelitian yang dilakukan oleh Novrinda dan Kurniah (2017) yang 

berjudul “ Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau 

dari Latar Belakang Pendidikan”. Penelitian ini untuk mengetahui peran 

orang tua dalam pendidikan anaknya berdasarkan jenjang pendidikan 

yang ditempuh orang tua. Mengenai peran orang tua dalam mendidik 



49 

 

anaknya mempunyai cara yang beranekaragam. Penelitian ini 

menngunakan metode deskriptif kuantitatif, dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa orang tua yang tamatan SD, SMP, SMA, dan 

perguruan tinggi berada pada kategori baik dalam peran pendidikan 

untuk anaknya. 

16. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aprinta dan Errika (2017) yang 

berjudul “Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Tingkat 

Kepekaan Sosial”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungannya karena  seseorang apabila dalam menggunkan media sosial 

yang berlebihan cenderung dapat mengurangi kemampuan mereka dalam 

berinteraksi sosial dengan orang lain, mereka lebih bersifat individual 

dengan fokus ke media sosialnya. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

seseorang sering mengakses informasi di media sosial, maka akan 

memicu kepedulian dalam berinterkasi sosial seseorang akan menurun. 

17. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Meri yang berjudul 

“Hubungan Self Awareness Dengan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas 

VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung”. Penelitian ini  dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tersebut. mengenai 

kedisiplinan yang kurang dari peserta didik saat berada disekolah 

berhubungan dengan kesadaran dirinya untuk memperbaiki hal yang 

kurang baik tersebut. penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasi dengan pendekatan Cross Sectional. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa sikap disiplin masih dimiliki peserta didik dengan 

bukti bahwa kesadaran yang terbuka sebesar 58.3% dan yang disiplin 

78.3%. 

18. Penelitian yang dilakukan oleh Sunain yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Orangtua Terhadap Tingkat Kecerdasan dan Keaktifan Siswa 

dari Kelas Satu Sampai Kelas Enam Semester 1”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kecerdasaran setiap anak, tingkat keaktifan 

anak saat dikelas dilihat dari latar belakang pendidikan orangtua. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat signifikan antara kecerdasan anak dengan 

tingkat pendidikan orangtua yang tinggi sebesar 75.5% dan ada pengaruh 

antara perhatian orang tua yang latar belakang pendidikan terhadap 

keaktivan anak dengan nilai  78.0 %. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk 

dapat sampai pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah 

dirumuskan. Kerangka pemikiran  adalah argumentasi yang rasional terhadap 

teori-teori yang digunakan untuk menjawab masalah. Kerangka berpikir 

untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam proposal terdapat kerangka berpikir tentang suatu ide yang dapat 

dikembangkan berdasarkan materi yang dipilih. Dalam proposal ini dapat 

diketahui perbedaan kepekaan sosial anak usia dini berdasarkan tingkat 

pendidikan orang tua di PAUD Al Madina Semarang, memiliki gambaran 

seperti ini: 

PAUD Islam Al Madina terdapat banyak bermacam-macam anak dari 

berbagai tingkat pendidikan orang tua, mulai dari pendidikan yang jenjang 

SMA (sekolah menengah atas), D3 dan S1. Dalam satu kelas ataupun satu 

KEPEKAAN SOSIAL 

 

1. Empati anak (rasa kepedulian 

anak tergadap orang lain) 

2. Organizational Awareness 

(Mengenali keadaan 

kelompoknya) 

3. Service orientasion (memberi 

pelayanan kepada orang lain) 

 

TINGKAT PENDIDIKAN 

 

1. Pendidikan SMA 

2. Pendidikan D3 

3. Pendidikan S1 

Hipotesis dalam penelitian ini terdapat 

perbedaan antara kepekaan sosial anak 

berdasarkan tingkat pendidikan 

orangtua. 
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sekolah anak-anak bercampur jadi satu dengan tingkat pendidikan orang tua 

yang berbeda, dari hal itu dapat dilihat sikap kepekaan sosial anak yang 

beranekaragam karena dari cara orang tua mendidik dan mengasuh anak akan 

berdampak pada sikap kepekaan sosial yang dimiliki anaknya. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan hasil penelitian dari satu jawaban atas pertanyaan 

yang telah dirumuskan didalam perencanaan penelitian. Jadi hipotesis 

merupakan jawaban sementara dari satu penelitian Sugiyono (2010). 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan 

kepekaan sosial anak usia dini berdasarkan pada tingkat pendidikan orang tua 

di Paud Almadina, Sampangan, Kota Semarang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kepekaan sosial (social awareness) anak usia dini berdasarkan 

pada tingkat pendidikan orangtua. Tingkat kepekaan sosial anak dengan 

jenjang pendidikan orangtua S1 lebih tinggi dari pada tingkat kepekaan sosial 

anak dengan jenjang pendidikan orangtua D3 maupun SMA.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Peneliti memberikan saran kepada guru, karena guru mempunyai 

peran yang cukup penting tentang perkembangan kepekaan sosial anak. 

Guru diharapkan dapat mengajarkan pembelajaran di kelas dengan 

seharusnya tetap memperhatikan dan mengarahkan anak untuk mempunyai 

sikap peka terhadap sosialnya. Untuk melatih kepekaan sosial anak 

mulailah dari hal terkecil yang terdekat dengan lingkungan anak melalui 

pembiasaan kegiatan sehar-hari saat di sekolah. 
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2. Bagi orangtua  

Peneliti memberikan saran bahwa setiap kepekaan setiap anak akan 

tinggi, apabila orangtua selalu memperhataikan, megarahkan, memberi 

contoh yang baik kepada anaknya saat anak berada di rumah dengan cara 

mengajarkan hal-hal yang baik untuk kehidupan sosial anak saat anak 

berada di luar lingkungannya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi rujukan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai kepekaan sosial anak dan tingkat 

pendidikan orangtua. Hendaknya peneliti selanjutnya lebih 

mengembangkan dan memperdalam kajian teori mengenai kepekaan sosial 

dan teori tingkat pendidikan orangtua karena penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna. 
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